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Abstrak 
Kontrasepsi hormonal merupakan kontrasepsi yang mengandung hormon estrogen dan progesteron. Hormon 
tersebut diketahui dapat mempengaruhi kadar glukosa darah. Provinsi Gorontalo pada tahun 2017 dengan pengguna 
kontrasepsi hormonal pil sebanyak 22.64 %, suntik 37.36 %, implant 24.62 %. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan penggunaan kontrasepsi hormonal dengan kadar glukosa darah. Penelitian ini menggunakan 
observasional analitik dengan desain Cross sectional dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling, dengan jumlah Sampel sebanyak 132 responden. Hasil Penelitian menunjukan bahwa berdasarkan uji Chi 
Square tidak ada hubungan penggunaan kontrasepsi pil dengan kadar glukosa darah p=1,000 (α >0,05), ada 
hubungan penggunaan kontrasepsi suntik dengan kadar glukosa darah p=0,025 (α <0,05), tidak ada hubungan 
penggunaan kontrasepsi implant dengan kadar glukosa darah p=1,000 (α >0,05). Kesimpulan penelitian ini terdapat 
hubungan yang signifikan antara penggunaan kontrasepsi hormonal dengan kadar glukosa darah di puskesmas kota 
tengah kota gorontalo. Saran Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan mengendalikan variabel perancu yang 
ikut mempengaruhi seperti gaya hidup, pola makan dan keturunan. 
 
Kata kunci: Kadar Glukosa Darah, Kontrasepsi Hormonal, Kontrasepsi 
Abstract 
Hormonal contraception is a contraceptive containing estrogen and progesterone hormones. The hormone affects 
blood glucose levels.  The user of the hormonal contraceptive pill in Gorontalo in the year of  2017 as many as 
22.64%, 37.36% injection, and implant 24.62%. The purpose of the study was to determine relation of hormonal 
contraception user with blood glucose. This research employed an analytic observational with cross-sectional 
design by using purposive sampling technique which involved 132 respondents from 196 population. The result of 
research shows that there is no relation between pill contraceptive users with blood glucose level p = 1.000 (α> 
0.05), relation of contraceptive injection user with blood glucose level p = 0.025 (α <0.05) no relation of implant 
contraceptive user with blood glucose level p = 1.000 (α> 0.05) based on Chi-Square test. Thus, it is concluded that 
there is a significant relationship between users of hormonal contraceptives with blood glucose levels in the Public 
Health Centers in Kota Tengah Gorontalo City. In the future, it is suggested to do further research by controlling 
confounding variables influencing lifestyle, diet, and descendant. 
Keywords: Blood Glucose Level, Contraception ,Hormonal Contraception 
PENDAHULUAN
Kontrasepsi merupakan upaya untuk 
mencegah terjadinya kehamilan yang dapat 
bersifat sementara, dapat pula bersifat 
permanen yang terbagi atas dua yaitu 
hormonal dan non hormonal. Kontrasepsi 
hormonal terbagi atas 3 jenis yaitu pil, 
suntik, dan susuk (Purwaningsih & 
Fatmawati, 2010). Fenomena dimasyarakat 
saat ini banyak wanita usia subur yang 
memilih menggunakan kontrasepsi 
hormonal. Kontrasepsi hormonal dipilih 
karena lebih praktis, efektif dan tidak perlu 
khawatir ada benda yang dipasang didalam 
tubuh seperti spiral (Setyarini, 2015).  
Di Indonesia pada tahun 2017 dengan 
pengguna kontrasepsi hormonal implant 
11.20%, suntik 47.96%, dan pil sebanyak 
22.81%. Dan diprovinsi Gorontalo pada 
tahun 2017 dengan pengguna kontrasepsi 
hormonal pil sebanyak 22.64 %, suntik 
37.36 %, implant 24.62 % (BKKBN, 2017). 
Kota Gorontalo pada tahun 2017 pengguna 
kontrasepsi hormonal pil sebanyak (28.1%), 
suntik (58%) dan implant (10.1%). Menurut 
data yang diperoleh di Puskesmas kota 
JNJ            Vol. 1, No. 2, July 2019 
Jambura Nursing Journal           pISSN: 2654-2927, eISSN: 2656-4653 
http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jnj |  74 
 
tengah pada tahun 2017 peserta kontrasepsi 
hormonal suntik sebanyak 139 orang, 
implant 44 orang, dan pil 10 orang. 
Sedangkan tahun 2018 pada bulan Januari 
peserta kontra         sespi hormonal suntik 
sebanyak 4 orang, implant 6 orang, dan 
belum terdapat peserta pil. Kontrasepsi 
hormonal yang mencakup pil, suntik, dan 
implant mengandung hormon estrogen dan 
progesteron. Dimana pil mini mengandung 
progesteron, pil kombinasi mengandung 
estrogen dan progesteron, pada suntik 1 
bulan mengandung hormon estrogen dan 
progesteron, pada suntik 3 bulan 
mengandung hormon progesteron yang 
biasa tersedia dalam 
Depomedroksiprogesteron dan Noretindron 
Enantat, sedangkan untuk implant hanya 
mengandung hormon progesteron saja  
dimana implant 3 tahun berisi 
ketodesogestrel dan implant 5 tahun berisi 
levonorgestrel (Mulyani & Rinawati, 2013).  
Hal ini ditegaskan Nurahmani & 
Kurniadi 2015. Dimana dikatakan bahwa 
penggunaan yang lama akan menimbulkan 
efek samping diantaranya meningkatnya 
berat badan, timbunan kolestrol, hipertensi 
dan bahkan diabetes. Dimana terjadi 
peningkatan jumlah hormon progesteron 
dan estrogen didalam tubuh. Efek samping 
yang ditimbulkan dari kontrasepsi 
hormonal, salah satunya adalah kelainan 
terhadap metabolisme glukosa dalam tubuh. 
Kelainan metabolisme glukosa ini timbul 
akibat penggunaan kontrasepsi hormonal 
dimana hormon yang dikandung dapat 
mempengaruhi kerja insulin dalam 
metabolisme gula sehingga dapat 
meningkatkan kadar glukosa darah 
(Nurpalah, S, & Holis, 2017).  
Hal ini juga didukung Nurrahmini yang 
mengatakan bahwa pemakaian kontrasepsi 
suntik kombinasi meningkatkan kadar 
glukosa darah dimana kontrasepsi ini 
mengandung hormon estrogen dan 
progesteron. Namun hormon yang paling 
berpengaruh adalah hormon estrogen 
dimana hormon tersebut menghasilkan 
kadar glukosa darah dan menekan (supresi) 
respon insulin terhadap peningkatan 
tersebut, sehingga kerja kontrasepsi suntik 
berlawanan dengan kerja insulin. 
Perlawanan kerja insulin menyebabkan 
kerja pankreas semakin berat untuk 
memproduksi insulin. Semakin lama, 
pankreas menjadi tidak berfungsi secara 
optimal dan berdampak pada peningkatan 
kadar glukosa darah (Rahayu, Sundari, & 
Widiyani, 2015). Peningkatan kadar glukosa 
darah yang disebabkan karena penggunaan 
kontrasepsi hormonal ini terjadi akibat 
perubahan berat badan, dimana hormon 
yang terkandung didalamnya mempermudah 
perubahan karbohidrat dan gula menjadi 
lemak, Sehingga lemak banyak yang 
tertumpuk di bawah kulit. Selain itu juga 
dapat merangsang pusat pengendali nafsu 
makan yang di hipotalamus yang dapat 
menyebabkan akseptor makan lebih banyak 
dari biasanya dan menurunkan aktifitas fisik 
akibatnya dapat menyebabkan berat badan 
bertambah (Rahayu, Sundari, & Widiyani, 
2015).  
Di Gorontalo penyakit diabetes melitus 
merupakan salah satu penyakit yang banyak 
dijumpai. Berdasarkan data yang di peroleh 
dari dinas kesehatan provinsi berdasarkan 
Riset Kesehatan Dasar 2013 penderita 
diabetes melitus berdasarkan wawancara 
yang terdiagnosis dokter sebesar 1.5% dan 
diabetes melitus terdiagnosis dokter dan 
gejala sebesar 2.8%. Prevalensi diabetes 
tertinggi terdapat di Kota Gorontalo sebesar 
2.4% (Riskesdas, 2013).  
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Pada hasil wawancara dari 5 akseptor 
kontrasepsi hormonal, 1 orang menderita 
diabetes setelah menggunakan kontrasepsi 
hormonal suntik 3 bulan  dengan pemakaian 
selama 3 tahun dengan berat badan 61 kg 
dan 4 orang lainya mengatakan tidak 
mengetahui kadar gula darahnya dan tidak 
pernah memeriksakan gula darah atau cek-
up kesehatan, setelah dilakukan 
pemeriksaan kadar gula darah didapatkan 
bahwa hasil kadar gula darah normal. 
Meskipun dari 5 orang hanya 1 kejadian 
diabetes hal ini masih tetap menjadi 
perhatian untuk masalah kesehatan atau 
menjadi bahan referensi. 
Sehingga penulis memiliki ketertarikan 
untuk melakukan penelitian tentang tertarik 
mengambil judul Hubungan Penggunaan 
Kontrasepsi Hormonal Dengan Kadar 
Glukosa Darah di Puskesmas Kota Tengah 
Kota Gorontalo. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan desain 
Cross sectional dengan Jumlah Populasi 
sebanyak 196 dengan teknik pengambilan 
sampel menggunakan Purposive Sampling. 
Didapatkan jumlah sampel 132 responden. 
Penelitian ini menggunakan uji Chi square. 
 
HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 132 responden adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia di Wilayah Kerja Puskesmas Kota  
  Tengah Kota Gorontalo 
No.  Usia   n  % 
1.                       17-25 tahun  43  32,6 
2.  26-35 tahun  58  43,9 
3.  36-45 tahun  30  22,7 
4.  46-55 tahun  1  8 
 
                                Total  132  100 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan lama penggunaan kontrasepsi di Wilayah 
  Kerja Puskesmas Kota Tengah Kota Gorontalo 
No.  Lama Kontrasepsi  n  % 
1.  1-5 tahun  76  57.6 
2.  6-10 tahun  36  27.3 
3.  11-15 tahun  14  10.6 
4.  > 15 tahun  6  4.5 
 
                                Total  132  100 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kontrasepsi di Wilayah Kerja  
  Puskesmas Kota Tengah Kota Gorontalo 
No.  Jenis Kontrasepsi  n  % 
1.  Pil mini  2  1.5 
2.  Pil kombinasi  38  28.8 
3.  Suntik 1 bulan  21  15.9 
4.  Suntik 3 bulan  30  22.7 
5.  Implant 3 tahun   38  28.8 
.6.  Implant 5 tahun  3  2.3 
 
                                Total  132  100 
 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kadar Glukosa Darah di Wilayah Kerja  
   Puskesmas Kota Tengah Kota Gorontalo 
 
No.  Kadar Glukosa Darah  n  % 
1. 
 <126 mg/dl 
 
116  87.9 
2.  ≥126 mg/dl  16  12.1 
 
                                Total  132  100 
 
Analisa Bivariat 
Tabel 5. Hubungan Kontrasepsi Pil dengan Kadar Glukosa Darah di Wilayah Kerja Puskesmas  
  Kota Tengah Kota Gorontalo. 
 
Jenis 
kontrasepsi 
Glukosa Darah  
Jumlah 
 
P-Value <126 mg/dl ≥126 mg/dl 
N % N % N % 
Pil mini 
Pil kombinasi 
2 
34 
100 
89,5 
0 
4 
0 
10,5 
2 
38 
100 
100 
 
1,000 
Jumlah 36 90,0 4 10,5 40 100 
 
Tabel 6.  Hubungan Penggunaan Kontrasepsi Suntik dengan Kadar Glukosa Darah 
 
Jenis 
kontrasepsi 
Glukosa Darah  
Jumlah 
 
 
P-Value 
<126 mg/dl ≥126 mg/dl 
N % N % N % 
Suntik 1 bulan 
Suntik 3 bulan 
20 
 
21 
 95,2 
 
70,2 
1 
 
9 
4,8 
 
30,0 
21 
 
30 
100 
 
100 
0,025 
Jumlah 41 80,4 10 19,6 51 100 
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Tabel 7. Hubungan Penggunaan Kontrasepsi Implant dengan Kadar Glukosa Darah 
 
Jenis 
kontrasepsi 
Glukosa Darah  
Jumlah 
 
P-Value <126 mg/dl ≥126 mg/dl 
N % N % N % 
Implant 3 
tahun 
Implant 5 
tahun 
36 
 
3 
94,7 
 
100 
2 
 
0 
5,3 
 
0 
38 
 
3 
100 
 
100 
1,000 
Jumlah 39 95,1 2 4,9 41 100 
 
PEMBAHASAN 
Penggunaan kontrasepsi hormonal 
Berdasarkan tabel 4 diatas menunjukan 
bahwa dari 132 responden, berdasarkan 
jenis kontrasepsi kategori tertinggi pada 
kontrasepsi pil kombinasi sebanyak 38 
responden (28,8%) dan Implant 3 tahun 
dengan frekuensi sebanyak 38 responden 
(28,8%) dan terendah pada kontrasepsi Pil 
Mini sebanyak 2 responden (1,5%). 
Kontrasepsi hormonal yang paling 
banyak digunakan yaitu pil kombinasi 
sebanyak 38 responden dan implant 3 tahun 
sebanyak 38 responden dibandingkan 
kontrasepsi yang lain yaitu pil mini 2 
responden, suntik 1 bulan 21 responden, 
suntik 3 bulan 30 responden, dan implant 5 
tahun 3 responden. Hal ini terjadi karena 
berdasarkan hasil penelitian pengguna 
implant rata-rata usia kurang dari 40 tahun 
dan berdasarkan wawancara mereka 
memilih menggunakan kontrasepsi implant 
tersebut karena cocok, simple, nyaman dan 
praktis. 
Hal ini sesuai penelitian Sakinah (2012) 
yang menunjukan bahwa kontrasepsi 
implant yang paling banyak digunakan 
untuk mencegah / menunda kehamilanya 
karena dianggap efektif, praktis dan tidak 
berhubungan dengan daerah yang sensitif. 
Dibandingkan kontrasepsi yang lain seperti 
pil dan suntik yang untuk pengguna pil 
harus diminum setiap hari pada waktu yang 
sama dan jangan sampai ada yang 
terlewatkan dan untuk suntik mereka merasa 
tidak cocok.  
Untuk pengguna pil dengan rata-rata 
usia kurang dari 40 tahun dan berdasarkan 
wawancara mereka memilih menggunakan 
kontrasepsi tersebut karena cocok, tidak 
perlu ada benda yang dipasang dalam tubuh, 
biaya murah dan dapat dihentikan setiap 
saat bila ingin hamil lagi. Hal ini sesuai 
dengan teori Saifuddin (2006), yang 
menjelaskan bahwa pil merupakan 
kontrasepsi yang digunakan dengan cara 
diminum setiap hari jadi sama sekali tidak 
dapat mengganggu hubungan seksual, 
mudah dihentikan setiap saat karena 
kesuburan segera kembali setelah pil 
dihentikan. Selain itu pada kelompok umur 
20-35 tahun pil juga digunakan sebagai 
kontrasepsi jangka panjang selama 
perempuan masih ingin menggunakannya. 
Kemudian pengguna suntik berdasarkan 
wawancara bahwa mereka memilih 
menggunakan kontrasepsi ini karena lebih 
efektif dalam menunda kehamilan, aman 
dan harga terjangkau dibandingkan 
kontrasepsi yang lain seperti pil dan 
implant. 
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Hal ini sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Affandi (2013), bahwa 
penggunaan kontrasepsi suntik sangat 
efektif, aman, dan dapat dipakai oleh semua 
perempuan dalam usia reproduksi.  
Adapun Menurut Handayani (2010), 
pemilihan alat kontrasepsi merupakan faktor 
yang penting dalam kehidupan seorang 
wanita, dengan tingkatan kebutuhan yang 
bervariasi sesuai dengan tahapan dalam 
rangkaian kehidupan tertentu, dan sebaiknya 
dipandang dalam konteks seksual dan 
kesehatan reproduksi yang lebih luas. 
 
Kadar glukosa darah pengguna 
kontrasepsi hormonal 
Berdasarkan tabel 5 diatas menunjukan 
bahwa dari 132 responden, berdasarkan 
glukosa darah kategori tertinggi pada 
glukosa darah <126 mg/dl dengan frekuensi 
sebanyak 116 responden (87.9%) dan 
terendah glukosa darah ≥126 mg/dl 
sebanyak 16 responden (12.1%). Pengguna 
kontrasepsi hormonal, didapatkan paling 
banyak kadar glukosa darah dalam keadaan 
normal <126 mg/dl sebanyak 116 responden 
(87,9%), karena rata-rata responden berada 
pada usia 26-35 tahun dan berdasarkan 
wawancara mereka tidak memiliki riwayat 
penyakit, dan dalam umur tersebut fisiologis 
tubuh dan peredaran darah masih bagus, 
sehingga untuk mengalami gangguan 
metabolik seperti penyakit hiperglikemi atau 
diabetes mellitus masih kurang pada umur 
tersebut, hal ini sesuai teori Merck (2008), 
bahwa umumnya manusia mengalami 
penurunan fisiologis yang secara dramatis 
menurun dengan cepat pada usia setelah 40 
tahun dan beresiko pada penurunan fungsi 
endokrin pankreas yang memproduksi 
insulin, sehingga hampir semua kadar 
glukosa darah dalam penelitian ini dalam 
keadaan normal. Kemudian terdapat 16 
responden (12,1%) yang mengalami 
kenaikan kadar glukosa darah ≥126 mg/dl, 
hal ini disebabkan karena penggunaan 
kontrasepsi yang lama diatas 10 tahun dan 
responden berada pada umur diatas 35 
tahun, sehingga hal ini yang menyebabkan 
kenaikan kadar glukosa darah.  
Hal ini sesuai dengan teori Nurrahmini 
(2012), penggunaan kontrasepsi dalam 
jangka waktu yang lama dapat 
mengakibatkan gangguan pankreas. 
Perlawanan kerja insulin menyebabkan 
kerja pankreas semakin berat untuk 
memproduksi insulin. Semakin lama, 
pankreas menjadi tidak berfungsi secara 
optimal dan berdampak pada peningkatan 
glukosa darah. Selain itu penurunan 
produksi insulin mengakibatkan 
berkurangnya jumlah glukosa yang masuk 
ke dalam sel, sehingga glukosa akan tetap 
berada dalam pembuluh darah dan 
menyebabkan kadar glukosa darah 
meningkat. 
 Hal ini juga sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Handayani dan Yulaikah, 
(2017). Kontrasepsi  hormonal  adalah  
kontrasepsi yang  mengandung  hormon  
steroid  yaitu hormon  estrogen  dan  
progesteron. Hormon  yang  terkandung  
dalam kontrasepsi  hormonal  adalah  
hormon progesteron  saja  atau  kombinasi  
antara estrogen  dan  progesteron. 
Kontrasepsi hormonal yang beredar saat  ini  
dapat berupa pil, suntik atau implant.  
Pemakaian kontrasepsi hormonal yang 
mengandung hormon estrogen dan 
progesteron dapat menimbulkan efek 
samping, salah satunya adalah kelainan 
terhadap metabolisme glukosa dalam tubuh. 
Kelainan metabolisme glukosa ini timbul 
akibat penggunaan kontrasepsi hormonal 
dimana hormon estrogen dan progesteron 
yang dikandung dapat mempengaruhi kerja 
JNJ            Vol. 1, No. 2, July 2019 
Jambura Nursing Journal           pISSN: 2654-2927, eISSN: 2656-4653 
http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jnj |  79 
 
insulin dalam metabolisme gula sehingga 
dapat meningkatkan kadar glukosa darah 
(Notodiharjo, 2012). 
Kadar glukosa darah juga dipengaruhi 
oleh beberapa faktor salah satunya adalah 
umur. Pada masa usia 20-35 tahun yaitu usia 
terbaik untuk hamil dan melahirkan serta 
pada usia tersebut juga diperlukan jenis 
kontrasepsi yang mempunyai efektivitas 
cukup tinggi dan reversibilitas cukup tinggi 
karena pada usia tersebut juga merupakan 
usia yang masih reproduktif sehingga masih 
rentan dalam menggunakan dan memilih 
alat kontrasepsi hormonal yang juga 
mempengaruhi kadar gula darah (Ekawati, 
2010). Selain faktor umur yang menjadi 
salah satu peningkatan kadar glukosa darah, 
pekerjaan juga menjadi salah satu yang 
berkaitan erat dengan peningkatan kadar 
glukosa darah sebab pekerjaan juga 
merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi kadar glukosa darah. Hal ini 
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 
Barnes (2011). Pekerjaan mempunyai 
hubungan yang sangat erat dengan aktifitas 
fisik yang dilakukan individu. Aktifitas fisik 
berhubungan dengan peningkatan kecepatan 
pemulihan glukosa otot (seberapa banyak 
otot mengambil glukosa dari aliran darah). 
Saat beraktifitas otot menggunakan glukosa 
yang tersimpan dan jika glukosa berkurang 
otot mengisi kekosongan dengan mengambil 
glukosa dari darah, hal ini kan 
mengakibatkan menurunya glukosa darah, 
sehingga memperbesar pengendalian 
glukosa darah.  
Hubungan penggunaan kontrasepsi 
hormonal pil dengan kadar glukosa 
darah  
Berdasarkan tabel 6 diatas menunjukan 
bahwa dari 40 responden yang 
menggunakan kontrasepsi jenis pil, yang 
terdiri dari 2 responden pil mini yang kadar 
glukosa darah <126 mg/dl (normal) dan 
penggunaan pil kombinasi terdapat 34 
responden dengan kadar glukosa darah <126 
mg/dl dan terdapat 4 responden dengan 
kadar glukosa darah ≥126 mg/dl 
(hiperglikemi).  
Setelah dilakukan uji chi-square 
didapatkan hasil p-value 1,000 dimana lebih 
besar dari α(0,05), sehingga tidak terdapat 
hubungan yang singnifikan antara 
penggunaan kontrasepsi hormonal pil 
dengan kadar glukosa darah diPuskesmas 
Kota Tengah Kota Gorontalo. Dimana pada 
penelitian ini didapatkan bahwa rata-rata 
memiliki kadar glukosa darah normal pada 
pil mini 2 reponden dan pil kombinasi 34 
responden. Hal ini disebabkan karena pada 
pil mini penggunaannya kurang dari 3 tahun 
dan pada pil kombinasi penggunaanya 
kurang dari 15 tahun, dimana pil kombinasi 
mengandung hormon estogen dan 
progesteron, dimana kerja estrogen dan 
progesteron dalam hal kadar glukosa darah 
itu berlawanan, yang mana progesteron 
yang menaikan kadar glukosa darah tetapi 
estrogen yang menstabilkan. Sedangkan 
pada pil mini hanya mengandung estrogen 
saja, dimana sesuai teori yang dikemukakan 
oleh Nurpalah (2017) bahwa kontrasepsi 
oral yang hanya mengandung estrogen saja 
tidak memiliki efek merugikan pada 
metabolisme glukosa, tetapi yang 
mengandung progesteron menunjukan 
antagonisme dengan insulin.  
Pada penelitian ini didapatkan yang 
menggunakan pil kombinasi mengalami 
kenaikan kadar glukosa darah sebanyak 4 
responden, dimana ke 4 responden tersebut 
berumur diatas 40 tahun, dengan lama 
penggunaan diatas 15 tahun. Hal ini 
menunjukan bahwa usia dan lama 
penggunaan kontrasepsi hormonal 
berpengaruh terhadap kadar glukosa darah. 
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Resiko diabetes mellitus akan meningkat 
sejalan bertambahnya usia, terutama setelah 
usia 40 tahun karena jumlah sel-sel beta di 
dalam pankreas yang memproduksi insulin 
menurun seiring bertambahnya umur 
(Ramaimah, 2013).  
Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Isa Irawati (2014) yang 
meneliti tentang “Kadar Glukosa Darah 
pada Akseptor Pil Kb Kombinasi dipolindes 
Anyelir Jetis Mojokerto” dari hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden mempunyai kadar gula 
darah normal pada akseptor kontrasepsi pil 
kombinasi di Polindes Anyerli Mojokerto 
sebanyak 14 responden (42,4%). Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan penggunaan kontrasepsi 
hormonal pil dengan kadar glukosa di 
Polindes Anyerli Mojokerto. 
Penelitian diatas juga sesuai dengan 
teori yang dikemukakan oleh Rianti 
Nurpalah (2017), Kontrasepsi oral yang 
hanya mengandung estrogen saja, tidak 
memiliki efek merugikan pada metabolisme 
glukosa, tetapi yang mengandung 
progesteron menunjukkan antagonisme 
dengan insulin.  
Hubungan   penggunaan kontrasepsi 
hormonal suntik dengan kadar glukosa 
darah  
Berdasarkan tabel 7 menunjukan bahwa 
dari 51 responden yang menggunakan 
kontrasepsi jenis suntik, yang terdiri dari 20 
responden suntik 1 bulan dengan kadar 
glukosa darah <126 mg/dl (normal) dan 1 
responden dengan kadar glukosa darah ≥126 
mg/dl (hiperglikemi), dan pengguna suntik 3 
bulan terdapat 21 responden dengan kadar 
glukosa darah <126 mg/dl (normal) dan 
terdapat 9 responden yang dengan kadar 
glukosa darah ≥126 mg/dl (hiperglikemi). 
Setelah dilakukan uji chi-square 
didapatkan hasil p-value 0,025 dimana lebih 
kecil dari α(0,05), sehingga terdapat 
hubungan yang singnifikan antara 
penggunaan kontrasepsi hormonal suntik 
dengan kadar glukosa darah diPuskesmas 
Kota Tengah Kota Gorontalo. Dimana pada 
penelitian ini didapatkan bahwa yang 
menggunakan suntik 1 bulan mengalami 
kenaikan kadar glukosa darah sebanyak 1 
responden, dan  suntik 3 bulan sebanyak 9 
reponden yang mengalami kenaikan kadar 
glukosa darah, hal ini karena rata-rata 
responden tersebut berumur diatas 40 tahun 
dengan lama penggunaan diatas 15 tahun. 
Hal ini sesuai teori yang menjelaskan bahwa 
usia dan lama pemakaian kontrasepsi 
hormonal juga berkaitan erat dengan 
kenaikan kadar glukosa darah, sebab 
semakin lama pemakaian kontrasepsi 
hormonal dapat menyebabkan gangguan 
hormon dalam tubuh. 
Pada penelitian ini juga didapatkan rata-
rata memiliki kadar glukosa darah normal 
pada pengguna kontrasepsi hormonal suntik 
1 bulan sebanyak 20 responden dan 21 
responden pada suntik 3 bulan, hal ini 
karena rata-rata penggunaanya kurang dari 
10 tahun. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Sri Rahayu (2015) yang mengatakan bahwa 
penggunaan kontrasepsi kurang dari 10 
tahun tidak memiliki hubungan yang 
signifikan dengan kadar glukosa darah. Hal 
ini menunjukan bahwa usia dan lama 
penggunaan kontrasepsi hormonal 
berpengaruh terhadap kadar glukosa darah. 
Kontrasepsi suntik 1 bulan ini dimana 
seperti diketahui bahwa pada kontrasepsi 
tersebut mengandung estrogen dan 
progesteron yang cara kerjanya berlawanan 
dengan kerja insulin, sehingga pada 
kontrasepsi suntik 1 bulan hanya 1 yang 
mengalami kenaikan kadar glukosa darah 
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dan yang lainnya normal. Sedangkan pada 
suntik 3 bulan yang mengalami kenaikan 
kadar glukosa darah sebanyak 9 responden, 
hal ini disebabkan karena kontrasepsi 
tersebut mengandung progesteron dimana 
progesteron memiliki sifat anti-insulin serta 
dapat menjadikan sel-sel kurang sensitiv 
terhadap insulin yang menyebabkan 
terjadinya resistensi insulin dalam tubuh dan 
juga pada kontrasepsi ini kandungan 
hormon progesteron terlalu tinggi yaitu 150 
mg.  
Hal ini sesuai teori yang menjelaskan 
bahwa kontrasepsi hormonal suntik 
mengandung hormon steroid dengan anti 
insulin rendah, bahkan penggunaan dalam 
jangka waktu yang lama dapat 
mengakibatkan gangguan pankreas dan usia 
juga berpengaruh terhadap kadar glukosa 
darah. Resiko diabetes mellitus akan 
meningkat sejalan bertambahnya usia, 
terutama setelah usia 40 tahun karena 
jumlah sel-sel beta di dalam pankreas yang 
memproduksi insulin menurun seiring 
bertambahnya umur (Ramaimah, 2013). 
Hal ini didukung oleh penelitian 
yang dilakukan Fatimah Sari, Mustika 
Pramestiyani (2015) Stikes Guna Bangsa 
Yogyakarta, yang meneliti tentang “Studi 
komparasi kadar glukosa darah sewaktu 
pada akseptor KB suntik kombinasi dan 
progestin di Bpm Yosi Trihana Kabupaten 
Klaten Jawa Tengah”. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa nilai p-value= 0,000 
sehingga α < 0.05 dapat dikatakan bahwa 
ada perbedaan antara kadar gula darah 
sewaktu pada akseptor KB suntik kombinasi 
dan progestin di Bpm Yosi trihana 
Kabupaten Klaten Jawa Tengah. 
Berdasarkan hasil wawancara, sejak 
menggunakan kontrasepsi suntik responden 
merasa nafsu makannya bertambah, hal ini 
juga sesuai dengan teori yang dikemukakan 
oleh Hartanto (2010), mengemukakan 
bahwa penyebab peningkatan kadar glukosa 
darah disebabkan juga oleh berat badan, 
karena hormon progesteron mempermudah 
perubahan karbohidrat dan gula menjadi 
lemak, sehingga lemak dibawah kulit 
bertambah, dan hormon estrogen 
merangsang pusat pengendalian nafsu 
makan di hipotalamus, yang menyebabkan 
akseptor makan lebih banyak dari biasanya, 
dan penyebab peningkatan berat badan juga 
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
seperti faktor genetik, hormonal, sosial 
ekonomi, kurangnya aktivitas fisik, asupan 
nutrisi yang tidak terkontrol. Hasdianah 
(2014), mengemukakan bahwa kelebihan 
berat badan dapat memperbesar resiko 
munculnya penyakit degeneratif seperti 
diabetes, penyakit jantung, dan hipertensi. 
 
Hubungan    penggunaan kontrasepsi 
hormonal implant dengan kadar glukosa 
darah  
Berdasarkan tabel 8 menunjukan bahwa 
dari 41 responden yang menggunakan 
kontrasepsi Implant, yang terdiri dari 36 
reponden implant 3 tahun dengan kadar 
glukosa darah <126 mg/dl (normal) dan 
terdapat 2 resonden dengan kadar glukosa 
darah ≥126 mg/dl (hiperglikemi), dan 
pengguna implant 5 tahun terdapat 3 
responden dengan kadar glukosa darah <126 
mg/dl (normal).  
Setelah dilakukan uji chi-square 
didapatkan hasil p-value 1,000 dimana lebih 
besar dari α(0,05), sehingga tidak terdapat 
hubungan yang singnifikan antara 
penggunaan kontrasepsi hormonal implant 
dengan kadar glukosa darah diPuskesmas 
Kota Tengah Kota Gorontalo. Dimana pada 
penelitian ini didapatkan bahwa rata-rata 
memiliki kadar glukosa darah normal pada 
implant 3 tahun sebanyak 36 responden dan 
JNJ            Vol. 1, No. 2, July 2019 
Jambura Nursing Journal           pISSN: 2654-2927, eISSN: 2656-4653 
http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jnj |  82 
 
3 responden pada implant 5 tahun, hal ini 
karena rata-rata usia kurang dari 40 tahun 
dengan lama penggunaan kurang dari 15 
tahun, tetapi ada yang menggunakan 
implant 3 tahun namun mengalami kenaikan 
kadar glukosa darah sebanyak 2 responden, 
hal ini karena berdasarkan wawancara 
mereka mengatakan mengalami kenaikan 
berat badan selama menggunakan 
kontrasepsi tersebut dan juga implant 3 
tahun mengandung 68 mg ketonogestrel dan 
pada implant 5 tahun mengandung 36 mg 
levonogestrel sehingga menyebabkan 2 
responden tersebut mengalami kenaikan 
kadar glukosa darah  
Hal ini sesuai penelitian Rahayu (2015), 
perubahan berat badan, dimana hormon 
yang terkandung didalamnya mempermudah 
perubahan karbohidrat dan gula menjadi 
lemak, Sehingga lemak banyak yang 
tertumpuk di bawah kulit. Selain itu juga 
dapat merangsang pusat pengendali nafsu 
makan yang di hipotalamus yang dapat 
menyebabkan akseptor makan lebih banyak 
dari biasanya dan menurunkan aktifitas fisik 
akibatnya dapat menyebabkan berat badan 
bertambah. Pada kontrasepsi ini kandungan 
hormon progesteron tidak terlalu tinggi 
yaitu 36 mg. Hal ini juga disebabkan karena 
pada implant mengandung hormon 
progesteron, yang diketahui bahwa hormon 
tersebut dapat meningkatkan glukosa darah, 
tetapi pada penelitian ini rata-rata kadar 
glukosa darah normal. Sehingga pada 
penelitian ini tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara penggunaan kontrasepsi 
hormonal implant dengan kadar glukosa 
darah. 
Teori ini sesuai yang dikemukakan oleh 
suherman (2011), bahwa pada pengguna 
kontrasepsi pil dan implant pemberian 
preparat yang mengandung devirat progestin 
dengan khasiat anabolik kuat dapat 
menambah nafsu makan dan dapat 
mengakibatkan kenaikan kadar glukosa 
darah. 
Penelitian ini juga didukung oleh 
Mionoki (2014), Implant adalah alat 
kontrasepsi yang ditanamkan dibawah kulit. 
Implant ini mengandung hormon 
progesterone yang bekerja menghambat 
proses ovulasi di dalam kelenjar telur. Cara 
kerjanya lender serviks menjadi kental, 
menganggu proses pembentukan 
endometrium sehingga sulit terjadi 
implantasi, mengurangi transportasi sperma, 
menekan ovulasi. 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan 
antara penggunaan kontrasepsi hormonal pil 
dengan kadar glukosa darah dan juga tidak 
terdapat hubungan penggunaan kontrasepsi 
hormonal implant dengan kadar glukosa 
darah di Puskesmas Kota Tengah Kota 
Gorontalo, akan tetapi terdapat hubungan 
antara kontrasepsi hormonal suntik dengan 
kadar glukosa darah. 
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